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1.1 Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu media komunikasi massa. karena film
dipergunakan sebagai proses pemyebarm informasi kepada khalayak. Film
seringkali dijadikan sebagai media untuk menggambarkan realitas sosial yang
sdn di suatu tempat atau kqm:l;m_mh;'ndlm masyarakat, sehinggs film
dapat mmlbmkmbuahmm Bﬂm;ldanyn film, seseorang
dopat ruﬁi:mun m‘.h‘jl sasira, maka film memberikan pernan penting
dﬂm ‘berkembangnya suatu kirya sastra. Film disngeap ﬂeha.gm media
m:kﬁ:qu mmhudup Mmasss \r:mw sasarunnya dikarenakan
thngnlgmnhar dan suara film dapat menceritakan banyak hal dalam durasi

‘Menurut Schmizle dan Meshi (dalam Tuhepaly. 2022 sebush film dapat
uﬂdﬂpﬂyebar komunikasi yang baik serta dapat men}rampa.ih'n'pniﬁu yang
tmﬁnhﬂg:ﬂiﬂnlmyu melalui representasi gambar vang baik, panggunaan
audio ]rlmg mendukung, peran pam pemain yang ﬂﬂ_!i Tﬂm tindakan
kanukter dengan baik, serta didukung oleh namsi Wﬁemﬁ, akibatnya
membunt penssaran. para. penanton.  Melalui ﬂm SECAL tkhk langsung
MMMTMQSEMpW agar penonton tkut
nﬂﬂumﬂhwmﬂudl flmnjll.ﬂiﬁhpmg itu film menjadi
media komunikasi dimana pesan tersirat pada isi cerita sebuah film akan
sampai  kepadn knm d.t enghasilkan sebuah efek. Menurut
Madhona dan Yenny {21] }|, dan 'iehuah film pem:mtun tidak hanya terhibur
tetap: dapat mengetahui bagaimana sesuntu yang terjadi dapat dipelajan dari
banyak emosi yang ditayangkon, mengenal berbapgai budaya didalam

masyarakat serta menyerap beberapa informasi yang terkandung di dalamnya.

Padn sebuah film menurut Tokosh dan Chen (dalam Tuhepaly, 2022).
memiliki ideologi dan gagasan serta pesan yvang ingin ditunjukan oleh
pembuat film kepada



masyarakat fuas. Film sudah mampu sebagal pengamalan nilai, disamping itu
film merupakan hasil sebunh pikir manusia yang disajikan secars visual
melalui simbol-simbol mavpun dialog yang mengkritik pihok tertentu dengan
memaotrel realita bahkan mencerminkan kehidupan prbadi yang ada datam
sefuruh lapisan masyarakat schingga diharapkan pola pikir masyarakat dapat
berubah.

Dunia perfilman banyak w isu mengenal kekerasan seksual
sebagai topik uamanya. Beberapa film tanah air yang menyoroti tentang
kekerasan seksual M W‘I seperti film Hl:]mn Si Pembunuh
Dafam Empat Babak (2017), 27 Steps of May (2018), Penyalin €ahaya (2021),
dan lain sehagainya. Kehadiran perempuan padi film banyak menggambarkan
keberndasn  perempuan  menghadopi  problematiks  dunia pntrmrh vaitu
ditandai dengan adanya pelecehan seksual, diskriminasi, dan ketidakber
dan j[m‘llhlzn yang di dominasi oleh laki-laki. Menurut Septiyani [ﬂﬂam
mm"} perempuan dolam film diperlihatkan sebagai korban pelecehan
sﬁﬂ#ﬂ dan kekerasan seksual oleh laki-laki Pada umumnya, tﬂémsa.n
hemmn fistk dan non fisik yang dapat mefimbulkan dampak secara
langsung maupun tidak langsung yang tanpa disadan oleh scorng korban.
Korban kekerasan seksual cenderung tidak menyadan dirinya mengalami
kekerasan dikarenskan kekerssan seksual pada umamnya menyerang menta

Eﬂt&rrmn!ﬁhuﬂmﬂmpakun salah sahy isu sosial vang kerap terjadi
di lingkungan terdekat. Kekerasan seksual merupakan tindakan kejahatan
terhadap kesusilaan vang merendshkan martabat manusia. Gubert (dalam
Mannika, 2018).mengatakan terdapat tiga bentuk kekerasan seksual yaitu;

pertama, permintaon secarn verbal (verbol reguest) berupa  ancaman,

permintaan hubungan seksval, meminta hubungan seksual berulang kali,
kedua ucapan secara verbal yang diarahk:an langsung terhadap korban, humaor
dan komentar-komentar tentang korban mengenar seksual. ketiga tindakan-
tindakan yang dilakukan secara non verbal seperti pelecehan seksual, agresi
vang dapat menyebabkan kekerasan dan menventuh bagian seksual.



Kekerasan seksual merupakan tindakan yang menyakiti korban secam
seksual dimana terdapat faktor yang mendorong pelaku kekerasan seksual yaitu
adamya pengaruh lingkungan vang tidak baik, kemiskinan, peran keluarga tidak
berfungsi sebagaimana harusnya, minimnya pemahaman masyarakat mengenai
hukum, serta stigma pemikiran sempit bahwa hukum negara berharga mahal
sehingga lebih memilih untuk tdak melaporkan kekernsan seksual kepada
pihak yang berwajib { Anindya et al., 2020},

Menurut Rahman (2020) menjelaskan kasus kekerasan seksual pada
perempuar yang belum terikat hubungan p&ﬁkﬂ!ﬂ. menduduki posisi
pﬂj.m Dil:etuhm sebanyak perempuan usin [3-24 hhm.rentan menjadi
hgﬁm Komisi Nasional Perempuan melaporkan baki mﬁprlmn sejumlah
17 kasus per hari pada tahun 2022, tercatut terdapat 713 kasus kekerasan
‘mantan pacar (KMP), 622 kasus kekerasan terhadap istri (KT1), din 442 kasus

ekernsan dalam pacaran (KDP) (SIMFONL-PPA, 2023).

K\m kekerasan sekspal selolu meningkat jumlohnya dﬁnkﬁbﬂh‘l}'ﬂk
tﬁﬂmﬁ ﬁﬁ perempuan dengan berbagai knsus-kasus yang bar ﬂ.\‘_‘.ﬂtlap
tahunnya. Pady tshun 2023, berdasarkan data dafi'SIMFONI PPA (Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak) terdapat 10,041 jumlah
kasus korban dan pelaku kekerasan seksual Mﬂ Pemberdaynan
i'awmm rmmmm Republik Indonesia, 2023, Dikutip dari

: o .mmm thamm sejak tanggal
I kmun ﬂmmw 10 Juli 2023 sekitar 8 980 kasus. sedangkan
pada tahun 2022 mengalami kenaikan yang melonjak yaitu terdapat 25.052
kasus kekerasan terhadp perempuan.




Gambar 1, | Data Kekerasan Seksual Tahun 2022

i . ~
e I
o

.
i
e
< —
AT I
Sumber: databooks kntadate.co.id, 200

Dikutip dari databooks katadata.co.id kekernsan seksual menempati
urutan tertinggi pada tahun 2022 dengan jumiah L1016 kasus. Kekerasan fisik
menempati urutan kedus dengan jumlah 9.019 knsus. Kekerasan Psikis
.nn:nm:‘llﬁ urutan ketiga dengan jumlah 8 524 kasus. Keempal terdapal pada
kasus penelantaran dengan jumiah 2.718 kasus. Kasus trafficking menempati
urutsn kelima dengan jumlsh 443 kasus. Jenis kekerasan keemam vaitu
eksploitasi dengan jumlah 256 knsus. Don kasug lninnya tercatat sebanyak
e [

‘Berkaitan dengan kekerasnn seksual, ﬂmwmpembmtan
kekerasan hﬂhmpﬂ:hrm menjadi sorotan M]ﬂada bufan Mei tahun
"ﬂl&hhy:hniwpm anak pejabar gubemnur Papua Pegunungan
oleh pt;!aku vang dikenalnyn melalu salah satu media sosial. Dikutip dari
bbe.com {2023) kasus tersebut menjadikan AN yang berusia 22 tahun sebagai
tersangka dengan korban yang masih berusia 16 tahon. Pelaku mengungkapkan
mengenal korban lewast media sosial selama duas minggu kemudian berlanjut
dengan pertemuan langsung. Pertemuan tersebut pelaku membawa korban ke
tempat kos. kemudian korban dipaksa minum mineman alkohol dan diperkosa.
Akan tetapi korban mengalami kejang-kejang vang mengakibatkan nyawa
korban tidak tertolong. Kasus kekerasan dalam sebuah hubungan seperti pada



kasus tersebut merupakan tindak kejahatan dengan modus yang berpotensi
untuk menjebak korban di media sosial.

Berdasarkan dari urajan distas, pada tahun 2022 dunia perfilman
[ndonesia kembali mengangkat tema tentang kekerasan seksual didalamnya
yaitu film Like and Share. Salah satunya yaitu kekerasan seksual vang dikenal
dengan istilah revenge porn. Tindakg]:!pwgc porn merzpakan salah satu
bentuk kekerasan seksual pada sebuah hubungan asmara. Revenge porn adalah
konten seksual berupa foto .t video Hﬂﬁﬁ“m;r disebarkan ke intemet
tanpa persetujuan yang dilakukan oleh mantan pasangan ataupun pasangan.
Kasus seperti reverge porn-sering dijumpa di berbagai lini masa media sosial.

Peneliti memilih film Like and Share umiuk disnalisis dengan
memrepresentasikan kekerasan seksual terhadap perempuan yang terkandung
dalam filim terscbut, Selain itu keunikan film ini (idak hanys menceritakan
sehatas isu berat yang masih tabu oleh masyarakat akan kekersan seksual
namun juga menyoroti persoalan remaja vang kompleks sel:nisgns friggering.
Cerita remaja yang ingin mengeksplorasi dunianya serts adanya konflik remaja
klasik dengsn orang tua yang tidak saling terbuke. Film Like and Share dupat
. dikatakan sebagai film yang berani mena.mpiﬁn quiﬁ senstal namun
terselip rasa emosional di mnup adegannyn. Film Like and Share karya Gina
§. Noer nﬂuu mw termama Jﬁ Im Osaka Film Festival
2023 dengan kntegori Best Picture and Grand Prix Award (Kinaya, 2023).

Berdﬂsu:kauhehﬂmpn data, fenomens don urman yang telsh disajikon
diatas, dalam hal ini penelifi tertarik bahwa kajian mengenai representasi
kekerasan seksual leri.:m.iﬂp perempuan pada film tike and Share penting untuk
diteliti. Peneliti menggunakan semiotika sebagni metode yang digunakan untuk
penelitian guna meninjau fanda-tanda pada film vang berhubungan dengan
adegan kekerasan seksual terhadap perempuan. Dengan dilakukannya metode
analisis semiotika dapat diketahui pesan apa vang hendak disampaikan melalu
film tersebut apar dapat dijadikan pembelajaran masvarakat luas.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penguraion peneliti di latar belakong masalah. maka
rumusan masalah yang akan ditelii dalam penelitian ini adolah “Bagaimana
Kekerasan Seksual terhadap Perempuan dipresentasikan dalam Film Like and
Share?”

1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari pmeiiiﬂn’.jlﬁg_mﬂu luas dan kurang terarsh serta
memperoleh tfercapaiiya t:.qmpmhﬁm.. Peneliti membuat batasan masalah
yang jelas dan spesifik pada penelitian ini. Batasan atau fokus dalam penelitian
. Film Like and Share
b Pembahasan hanva meliputi konsep ‘dosar kekernsan  seksual yang
meliputi bentuk dan dampak kekerasan seksual. Teori kelompok
wﬂm (rrmuaterdd gromp theary) untuk melihat Pemmlmﬂk
‘marginal terhadap perempuoan. . .
¢ Teorisemiotika yang digunakan yaitu Charles Sanders Pierce.
d| Teori representasi dari Stuart Hall
1«._‘1‘ﬁljm Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian yaitu untuk mengetahui represeniasi kekerasan seksual rerhadap
1.5 Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat yang besar
baik secara teoritiss maupun prakfis.
1.5.1 Manfanat Teorltis
Melalm penelition ini, diharapkan dapot memberikan bahan
masukan dan memberikan wawasan dalam mengembangkan kajian
untuk mahasiswa di bidang Ilmu Komunikasi khusesnya pada kajian
semiotika Charles Sanders Pierce. Penulis juga berharap penelitian ini
menjadi referensi tambahan bagi peneliti lainnya.



1.5.2 Manfaat Praktis
Penelition ini diharapkan mampu menjadi referensi untuk
terhadap perempuan melalui tokoh didalammya. Penelition ini diharapkan
‘8. Noer.
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